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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
llImu perencanaan wilayah memandang wilayah pesisir sebagai kawasan strategis,
terutama bagi pengembangan kegiatan perekonomian di sektor kelautan. Wilayah pesisir
memiliki keberagaman ekosistem, fungsi dan kegiatan di sektor transportasi laut, industri,
pariwisata dan sektor perikanan. Walaupun memiliki potensi sumber daya alam Yang besar,

wilayah pesisir memiliki isu permasalahan yang kompleks, diantaranya tekanafiurbapisagi dan

migrasi yang terjadi karena kota-kota besar berkembang di wilayah pesisir, degradasilingkingan,
pemanasan global dan kenaikan muka air laut serta beberapa isu kai kerusakan
lingkungan (Charlier, 2009). Isu-isu tersebut harus diatasi mel i perencanaan dan

pengembangan wilayah pesisir.

Salah satu elemen penting dalam perenc n sisir adalah sistem
penghidupan. Sistem penghidupan merupakan sistegn yan s, dan perlu dilihat secara
15ntegrative. Sistem penghidupan menjadi ele ing Karena merupakan sarana manusia

dalam mencari nafkah untuk penghidupan mereka, ca emampuan, aset, pendapatan dan
aktivitas yang dibutuhan manusia untu tikan®bahwa kebutuhan dasarnya tercukupi
(States, 2015). Sistem Sistem penghi n berkaitan dengan ketergantungan rumah
tangga terhadap sumber daya loka a pencahlarian, perbedaan sosial, serta tujuan penghidupan

yang mudah dipengaruhi o eru gkungan (Scoones, 2009). Sistem penghidupan di
wilayah pesisir berkaita t ata pencaharian, dimana mayoritas mata pencaharian
masyarakat berga pa istem pesisir. Ketergantungan sistem penghidupan terhadap

ekosistem pesis i, menyeBabkah sistem penghidupan menjadi rentan ketika terjadi perubahan
sistem sosigzekolagi.
sogio-ekologi terdiri dari manusia dan alam sebagai sistem yang saling
e n olke et al., 2010). Perubahan sistem sosio-ekologi disebabkan karena adanya
un n'dan tekanan yang diakibatkan oleh faktor iklim dan non-iklim. Guncangan dan
ang dipengaruhi oleh perubahan iklim ditandai dengan glombang air laut yang tinggi,
keringan, perubahan pola hujan, peningkatan suhu permukaan air laut, erosi dan abrasi di
wilayah pantai, serta kerusakan ekosistem pesisir (Edwin et al., 2012). Fenomena tersebut
menjadi pemicu timbulnya faktor lain seperti terjadinya kerusakan lingkungan dan bencana alam,
yang pada akhirnya mempengaruhi sistem, komunitas, rumah tangga, maupun individu

(Chambers & Conway, 1991). Sedangkan faktor non-iklim cenderung menjadi faktor tekanan,
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seperti urbanisasi, eksploitasi besar-besaran serta ketidakpastian dan penurunan perekonomian
(Leichenko et al., 2014).

Tingkat kerentanan sistem penghidupan dipengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor
internal (Ellis, 2000). Faktor eksternal merupakan faktor yang dipengaruhi dari luar, seperti
guncangan dan tekanan akibat perubahan iklim, sistem pasar, maupun bencana mendadak
Sedangkan faktor internal merupakan faktor yang dipengaruhi oleh perilaku individu, seperti
kemampuan, strategi serta dukungan sosial dari keluarga dan masyarakat. Dalam hal ini
kerentanan tidak hanya disebabkan oleh guncangan dan tekanan, namun juga dipengaruhi oleh
kapabilitas rumah tangga untuk dapat bertahan hidup dari guncangan dan tekanan. K%

rategi

rumah tangga dalam mengatasi guncangan dan tekanan diantaranya yaitu penerapan
dengan pengurangan konsumsi, mengumpulkan dan melindungi aset yang dim
mencari klaim/bantuan, diversifikasi, maupun bermigrasi untuk mendapatka
(Chambers & Conway, 1991).

Kampung Tambak Lorok adalah sebuah perkampungan ya % di wilayah pesisir

Kota Semarang. Kampung Tambak Lorok merupakan perkampu an, serta merupakan
wilayah strategis bagi pengembangan Wisata Kamp, ng% mpung Tambak Lorok
b

memiliki aktivitas perekonomian dominan di se er. agian besar masyarakat di
Kampung Tambak Lorok memiliki mata pencahagian s ai nefayan, penjual ikan serta beberapa
pekerjaan yang berhubungan dengan sektor Ketergantungan terhadap sumber daya laut

menyebabkan sistem penghidupan masya megjadifebih rentan ketika terjadi guncangan dan
tekanan terutama yang disebabkan ol org@Klin?(peningkatan muka air laut, banjir rob, badai,

serta variabilitas iklim). Gunca da anan tersebut secara tidak langsung berdampak pada

sistem penghidupan masy: t, n serta kondisi perekonomian yang tidak stabil
(Nugraha etal., 2015 &

Kema rumafytangga menggunakan strategi penghidupan untuk beradaptasi
dengan tekanah, termasuk pgrubahan iklim, mempengaruhi sejauh mana mereka rentan (Paavola,
2008). Se %9y penduduk di Kampung Tambak Lorok merupakan penduduk golongan

erta memiliki tingkat pendidikan yang rendah. Kondisi tersebut akan
emampuan rumah tangga dalam menghadapi guncangan dan tekanan. Disisi lain,

maupun jenis pekerjaan. Dalam prespektif sistem penghidupan, berpindah (migrasi) merupakan
salah satu strategi untuk mengatasi guncangan dan tekanan (Rahmato, 1991). Kondisi tersebut
menyebabkan perlunya untuk mengetahui apakah sistem penghidupan masyarakat pendatang

menjadi lebih adaptif ataukah menjadi rentan dengan kondisi lingkungan di Tambak Lorok. Hal
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ini tentunya akan mempengaruhi perbedaan kerentanan, serta kapabilitas rumah tangga antara

penduduk asli dengan penduduk pendatang.

1.2 Rumusan Masalah

Masyarakat yang tinggal di wilayah pesisir pedesaan pada umumnya bergantung pada
sektor primer. Sektor primer merupakan sektor perekonomian yang memanfaatkan sumber daya
alam secara langsung. Mayoritas masyarakat yang tinggal di wilayah pesisir bekerja sebagai
nelayan serta beberapa sektor yang berhubungan dengan perdagangan ikan, transpegtasi laut,

aset.

Wilayah pesisir Kota Semarang, tepatnya di4am
perkampungan nelayan terbesar di Kota Semarange,Sebe
Tanjung Mas tinggal di Kampung Tambak Loro N asinya terletak di kota, aktivitas
perekonomian yang berkembang di Kampu T&or merupakan aktivitas yang masih
bergantung pada sektor primer dengan pedesaan. Hal ini ditandai dengan masih
banyaknya aktivitas di sektor perikan i penangkapan ikan (nelayan) dan pengeringan
ikan, penjualan ikan dan tempat gan ikan (TPI). Sebanyak 2.080 jiwa atau sekitar 25%
dari jumlah penduduk di Ka%N bak Lorok berprofesi sebagai nelayan. Sedangkan 80%

r per

masyarakat bekerja pada an, seperti buruh nelayan, pencari kerang, pengeringan

ikan, pedagang i kawawan TPI.
i penghidupan di Kampung Tambak Lorok akan sangat berbeda
dibandingkag den istem penghidupan di sektor primer yang pada umumnya berada di wilayah
letak di kota, maka masyarakat yang tinggal di Kampung Tambak Lorok
a \gapat menjangkau akses pelayanan yang lebih mudah dibandingkan dengan
arakat yang tinggal di daerah pedesaan. Hal ini disebabkan karena kota menyediakan
b layanan yang lebih lengkap, sehingga akses akan informasi, materi, utilitas maupun
nologi harusnya akan lebih mudah dibandingkan mereka yang hidup di daerah pedesaan
dengan layanan yang terbatas.
Sistem penghidupan masyarakat yang bergantung pada sektor primer akan rentan
terhadap perubahan lingkungan. Kampung Tambak Lorok, yang mayoritas masyarakatnya
bergantung pada sumber daya laut menjadi rentan ketika terjadi perubahan lingkungan. Di
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sepanjang tahun 2017, Kampung Tambak Lorok telah mengalami banjir rob dengan ketinggian
45 cm dengan luas genangan mencapai 16,2 Ha. Banjir rob tersebut membuat masyarakat yang
tinggal di Tambak Lorok mengalami kerusakan harta benda, sumber daya, serta aset yang mereka
miliki. Selain itu terjadi perubahan garis pantai 18ea rah daratan sejauh 6-11 mm per tahun yang
menyebabkan permukiman semakin rentan ketika terjadi gelombang pasang. Ge lombang pasang
sering terjadi setiap musim hujan dapat menimbulkan abrasi pantai serta kerusakan mangrove,
ekosistem pantai dan lingkungan. Hal ini menyebabkan hasil laut pada sektor perikanan menjadi
berkurang, sehingga akan mempengaruhi pendapatan masyarakat. Pada tahun 2012-2014 Kota

Semarang tercatat mengalami abrasi sebanyak 36,21 Ha. Sedangkan pada awal tahum, 2018,

terjadi abrasi pantai yang berlokasi di Tanjung Mas yang merusak makam daerafildi Tanak
Rejo. Abrasi pantai tersebut selain merusak lingkungan juga mengakibatka ea
pantai yang akan merugikan nelayan.

Keterpaparan terhadap banjir rob, serta variabilitas t sistem

o\

nerupakan masyarakat

penghidupan masyarakat di Kampung Tambak Lorok terganggu. perparah dengan
karakteristik masyarakat yang tinggal di Kampung Tambak Nl
golongan tidak mampu dengan 46,3% dari jumlah pepdudu pakan masyarakat yang
tergolong miskin dengan pendapatan rata-rata lebi darfUMR Kota Semarang ( Rp 2,3
Juta per bulan). Golongan masyarakat tidak sampuNiti akall memiliki sedikit aset, sumber
pendapatan, serta akses serta akan kesulita enjangkau fasilitas yang disediakan oleh
Kota. Hal ini pada akhirnya menyebabka arakat@kan sulit untuk membangun kapasitasnya
dalam mengatasi tekanan yang_pa khignya “akan menambah tingkat kerentanan sistem

penghidupan mereka.

Masyarakat di Ka g Lorok sebagian merupakan masyarakat pendatang
dari luar kota. Berda d diperoleh pada penelitian WRI, dari 334 responden, 105
responden berasal @dari_luar %ot Semarang. Mayoritas masyarakat pendatang ini berasal dari
Kabupaten akWyang Jinemiliki latar belakang sebagai nelayan. Perpindahan penduduk

migran upun daerah lain di Kota Semarang, bertujuan untuk mendapatkan
ganpyang lebih baik, baik itu dari sisi pendapatan maupun jenis pekerjaan. Hal ini

an,salah satu strategi sistem penghidupan dimana sistem penghidupan akan lebih adaptif

gatasi guncangan dan tekanan. Oleh karenanya, mengetahui kondisi sistem
penghidupan masyarakat pendatang di Kampung Tambak Lorok merupakan hal yang perlu
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah sistem penghidupan menjadi lebih adaptif
ataukah semakin rentan dengan kondisi lingkungan di Tambak Lorok. Hal ini tentunya akan
mempengaruhi perbedaan kerentanan, serta kapabilitas rumah tangga antara penduduk asli
dengan penduduk pendatang.
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1.3 Tujuan dan Sasaran

1.3.1 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai tingkat kerentanan sistem
penghidupan terhadap faktor iklim berdasarkan prespektif rumah tangga masyarakat di
wilayah pesisir Kampung Tambak Lorok, Kota Semarang.

1.3.2 Sasaran

¢ Mengidentifikasi kondisi kerentanan sistem penghidupan

¢ Menilaitingkat kerentanan sistem penghidupan secara agregat, keregta asli
serta kerentanan masyarakat pendatang berdasarkan penilgian S\ kerentanan
komponen Utama, Livelihood Vulnerability Index (LVI) @i berdasarkan
Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC)

e Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingk sistem penghidupan

e Merumuskan implikasi kebijakan untuk mengatasi tanan sistem penghidupan di
Kampung Tambak Lorok

1.4 Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelr i ruang lingkup substansi dan ruang lingkup

wilayah. Ruang lingkup w

studi. Sedangkan ruang u
penelitian.
1.4.1 Ruan ilayah

nglibgkup wilayah penelitian berlokasi di kelurahan Tanjung Mas, tepatnya

batasan-batasan yang menjadi bagian dari wilayah

nsi terdiri dari materi-materi yang menjadi acuan dalam

Tambak Lorok. Kampung Tambak Lorok terbagi menjadi 5 batas

mimigtrasi, yaitu dari RW 12, RW 13, RW 14, dan RW 15, Kelurahan Tanjung Mas.
ast’penelitian iniditetapkan dengan mempertimbangkan aktivitas utama perekonomian
syarakat di wilayah tersebut, serta keterpaparan terhadap bencana dan variabilitas iklim.
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Ruang Ling%a nelitian
Kampung TamBakyLor pakan perkampungan nelayan terbesar di Kota
Semarang dengan mian masyarakat berkembang pada sektor kelautan.
Hal ini ditandai an 'Tempat Pelelangan Ikan (TPI), Pasar Ikan serta pelabuhan
nelayan y asi\di Kampung Tambak Lorok. Selain itu, sebesar 87% nelayan di
Keluralap Tanjung Mas tinggal di Kampung Tambak Lorok. Sekitar 80% masyarakat di
Ka Lorok bekerja pada sektor kelautan, sedangkan 25% diantaranya

fesi sebagai nelayan.
elain karena kondisi perekonomian yang didominasi oleh sektor primer,
ung Tambak Lorok mengalami keterpaparan terhadap Banjir Rob, serta variabilitas
iklim, sehingga akan mempengaruhi tingkat kerentanan sistem penghidupan masyarakat.
Banjir Rob terjadi dengan ketinggian 40-45 cm dengan luas area yang terkena dampak
mencapai 16,02 Ha (NUSP, 2016). Sedangkan Variabilitas iklim ditandai dengan adanya
pergeseran garis pantai ke arah daratan sejauh 6-10 mm per tahun.



1.4.2 Ruang Lingkup Substansi

Batasan substansi yang ada dalam penelitian ini adalah:

Kerentanan

Kerentanan atau vulnerability merupakan kondisi dimana suatu sistem memiliki
probabilitas untuk lumpuh, yang disebabkan oleh keterpaparan terhadap bahaya (Turner,
2003). Pada penelitian ini, untuk mengukur kerentanan dilakukan dengan menggunakan
indikator yang paling umum untuk menilai tingkat kerentanan, yaitu keterpaparan,
sensitivitas dan kapasitas adaptif. keterpapaparan merupakan sistem yang dapat
mengalami dampak negatif seperti tekanan lingkungan, sosial maupun politik;%yang dapat
diukur besaran, frekuensi, durasi dan luas area bahaya. Sensitivitas merupaka ilaian
sejauh mana sistem dipengaruhi oleh gangguan. Sedangkan kapasitaS adap ebpakan
kemampuan sistem untuk berevolusi dan mengakomodasi bah Iin 0/perubahan
kebijakan untuk memperluas jangkauan variabilitas untuk guan.

Dampak Perubahan Iklim

Perubahan iklim merupakan peristiwa perubah
kelembaban relatif, sinar matahari serta qCurah N perubahan terkait lautan,
permukaan tanah dan lapisan es, yang terg skalawaku yang beberapa dekade atau

lebih. Fenomena perubahan iklim engah glombang air laut yang tinggi,

peningkatan suhu permukaan air j dan abrasi di wilayah pantai, serta kerusakan

ekosistem pesisir. (Edwin et penelitian ini, dampak perubahaan iklim

dibatasi pada fenome mengakibatkan tekanan di Kampung Tambak

Lorok, yaitu variabi ikli

Sistem Penghidu i

Livelihoo pakaf safana yang memungkinkan orang untuk mencari nafkah untuk

peng ereka, mencakup kemampuan, aset, pendapatan dan aktivitas yang
an

dibtituha

anjir rob.

ia untuk memasitkan bahwa kebutuhan dasarnya tercukupi (States,

at tiga komponen dalam membangun sistem kehidupan, yaitu Stores and
esources, Claims and Access, serta Livelihood Capabilities. Stores and Resources
ertpakan aset berwujud yang digunakan untuk menilai livelihood. Claims and Access
erupakan aset yang tidak terlihat dan tidak dapat diukur secara fisik. Livelihood
Capabilities merupakan kapasitas individu / rumah tangga untuk dapat mengatasi tekanan
dan guncangan, serta membuat sistem penghidupan mereka menjadi lebih baik. Pada
penelitian ini, komponen tersebut digunakan untuk menilai tingkat kerentanan sistem

penghidupan melalui penilaian Livelihood Vulnerability Index (LVI).
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e Metode Livelihood Vulnerability Index
Livelihood Vulnerability Index (LVI) merupakan metode untuk menilai tingkat
kerentanaan sistem penghidupan. LV pertama kali digunakan oleh (Hahn, Riederer, &
Foster, 2009) untuk mengukur kerentanan sistem penghidupan. Komponen LVI pada
awalnya berfokus pada 7 komponen dan beberapa subkomponen, Tetapi penentuan
komponen tersebut menyesuaikan dengan isu yang berkembang diwilayah studi. Dari hal
tersebut maka pada penelitian ini, LVI dikombinasikan dengan beberapa pendekatan,
yaitu penilaian kerentanan berdasarkan IPCC dengan indikator keterpaparan, sensitivitas

dan kapasitas adaptasi. Sedangkan komponen utama ditentukan berdasarkan kw
Livgliheod

sistem penghidupan (Stores and Resources, Claims and Access, sert
Capabilities) ditambah dengan 3 komponen berdasarkan Hahn, '
U

demografi, Variabilitas Iklim, serta Bencana Alam. Sedangkan Sulskomp entukan
melalui pendekatan SLA (social capital, human capital, p : ital, financial

)
: % yang sedang

capital dan natural capital ) yang disesuaikag

"

Manfaat penelitian terbagi mepja t teoritis dan manfaat praktis. Manfaat

teoritis merupakan manfaat penelitian b bangan ilmu. Sedangkan manfaat praktis
merupakan manfaat yang bers@

1.5.1 Manfaat Teoritis
Pegeliti kontribusi terhadap pengembangan ilmu di bidang perencanaan

ini
wilayah kota, terutama berkaitan dengan tema-tema kerentanan dan ketahanan kota.

berkembang di Kampung Tambak Lorok.

1.5 Manfaat Penelitian

Pene I'menyajikan fakta-fakta di lapangan, mengenai kerentanan sistem penghidupan

i di wilayah pesisir melalui identifikasi keterpaparan, sensitivitas, kapasitas
a komponen-komponen kerentanan yang re levan terhadap wilayah strudi. Selain

umah tangga migran, sehingga dapat diketahui perbandingan antara kerentanan penduduk
asli dengan masyarakat migran.
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1.5.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini bermanfaat bagi dunia praktisi, terutama sebagai bahan pertimbangan
dalam pengambilan keputusan bagi Pemerintah Kota Semarang maupun pemerintah lokal.
Penelitian ini menyajikan fakta-fakta di lapangan yang menjadi penyebab kerentanan sistem
penghidupan di Kampung Tambak Lorok, terutama berkaitan dengan kondisi keterpaparan
terhadap guncangan dan tekanan oleh faktor iklim, sensitivitas rumah tangga serta
kemampuan rumah tangga dalam melakukan adaptasi. Hal ini dapat digunakan sebagali

bahan kajian dalam menentukan kebijakan selanjutnya (terutama dari segi non fisik)

mengenai Proyek Kampung Bahari yang sedang dikerjakan oleh Pemerintah @ang.



1.6 Keaslian Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menilai tingkat kerentanan sistem penghidupan terhadap faktor iklim berdasarkan

prespektif rumah tangga masyarakat di wilayah pesisir Kampung Tambak Lorok, Kota Semarang. Beberapa penglitia genai kerentanan

sistem penghidupan terhadap faktor iklim telah dilakukan sebelumnya. Namun begitu, terdapat perbeqg

penelitian sebelumnya, baik dari segi lokasi, cakupan pembahasan, metode, variable maupun hasil a

Tabel 1.1
Keaslian Penelitian

“! ntaga pemelitian ini dengan

NAMA TUJUAN DE
NO  PENELITI JUDUL PENELITIAN PENELITIAN LITIAN VARIABEL HAS IL AKHIR
o Profil Sosio-

Demografi Kategorisasi

Metode o Strategi Tingkat
Kerentanan Sistem Kecamatan Kuantitatif, Penghidupan Kerentanan

Donny Penghidupan (Livelihood) Tegal Barat, dengan analisis o Sumber Daya Air Sistem
1 Pamungkas Wilayah Pesisir Terhadap Kota Teg statistic o Rumah Tinggal Penghidupan
Pesisir Kota

Tegal

o Profil Sosio-

Perubahan Iklim di Kota Tegal i di Kecamatan deskriptif o Bencana Alamdan
gal Barat, Kota Iklim
‘ Tegal

Demografi
Menggunakan Metode Menggunakan o Sistem Penghidupan
Micah B. Hahn, The Livelihood abil Livelihood Climate o Kesehatan
Anne M. Index: A prag ach Distrik Vulnerability Index Vulnerability o Relasi Sosial
2 Riederer, to assessinggri cli Mabote dan (LVI) untuk menilai Assessmentdan o Sumber Makanan
Stanley O. variabili A case Moma, tingkat kerentanan Livelihood o Air Bersih
Foster stldy i e Mozambique Distrik Mabote dan Vulnerability o Bencana Alamdan
Moma, Mozambique Index Variabilitas Iklim

Membandingkan
kerentananan
antara Distrik

Mabote dengan
Distrik Moma
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NAMA LOKASI TUJUAN METODE
NO  PENELITI JUDUL PENELITIAN _ PENELITIAN PENELITIAN VARIABEL HASIL AKHIR
Pro®il Sosio-
afi
rategi Sistem
. dupan
Kalim U. Shah, Menguji dan Relasi Sosial Membandingkan
Hari Bansha Understanding livelihood mengembangkan Profil kesehatan kerentanan
Dulal, Craig vulnerability to climate penerapan Livelihood Su_mber Makanan Ko munitas
3 ' change: Applying the Trinidad dan Vulnerability Index Air Bersih Nariva dengan
Johnson, April livelihood vulnerability index Tobago (LV1) untuk komunitas Perumahan dan Ko munitas
Baptiste in Trinidad and Tobago petani yang bergantung 3 Penguasaan Lahan Caroni
P pada sumber daya a hdan o BencanaAlamdan
di negara ber] ban Variabilitas Iklim
o Kondisi Sosio- Membandingkan
Ekonomi keuntungan
Deskriptif Mangunharjo langkah adaptasi
Kualitatif: o Langkah Adaptasi dari sisi
Wawargita nalisis Menggunakan Sosio-Ekonomi pemanfaatan
Adaptation of Socio-Economic ifikasi aktivitas data wawancara dengan sumber daya
Permata Livelihoods in Coastal Kelurahan -ekonomi yang untuk melihat menggunakan: alamdan non
Witavanti dan Community: The case of Man rjo, dilakukan oleh kerentanan Sumber daya alam, alam, serta
jay Mangunharjo Sub-distric, 0 masyarakat sosio-ekonomi sumber daya non mengidentifikasi
Rahmat Aris Semarang City Mangunharjo untuk serta alam, ) fungsi keduanya
Prat mengatasi kerentanan ~ mengidentifikasi © Keuntungan dari untuk
ratomo langkah adaptasi langkah adaptasi membangun
yang dilakukan menggunakan umber  etahanan sosial
daya alam dan non dan ketahanan
alam ekonomi
Sumber

: Hasil KomEf@%lS

N
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1.7 Kerangka Pemikiran
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Wilayah pesisir rentan terhadap perubahan sistemsosio-
ekologi yang diakibatkan oleh guncangan dan tekanan

guncangan dan
tekanan berasal
faktor non iklim

guncangan dan
tekanan berasal
faktor iklim

Sebagian besar peduduk

di wilayah pesisir sangat

bergantung padasumber
daya laut

Urbanisasi dan Migrasi

terjadi di wilayah pesisir

karena sumber daya laut
melimpah

v

Guncangan dan tekanan akan mempengaruhi
kerentanan sistem penghidupan di wilayah pesisir

-

Wilayah pesisir Kota Semarang rentan
terhadap perubahan sosio-ekologi karena

terpapar guncangan dan t

ekanan

v

Kampung Tambak Lorok
merupakan wilayah pesisir
Kota Semarang yang
terpapar guncangan dan

25% masyarakat
di Kampung
Tambak Lorok
bekerja di Sekto

30% Penduduk di
Kampung Tambak
Lorok merupakan
pendatang dari luar

nga

ngkat
idikan rendah

tekanan yang diakibatkan

faktor Iklim Kota Semarang

Primer

Sistem Penghidupan masyarakat di Kampung
Tambak Lorok rentan terhadap guncangan dan
tekanan

$‘| RUMUSAN MASALAH
v v

Analisis Sensitivity Analisis Adaptive
I Capacity
¢ Profil Sosio- i
Demografi

¢ Bencana

e Variabil o Kapabilitas Sistem

Penghidupan
e Klaim dan Akses
| ¢ Simpanan dan Sumber Daya

[
! ANALISIS
Penilaian tingkat kerentanan sistem
nghidupan masyarakat di Kampung Identifikasi Faktor-Faktor
Tambak Lorok Penyebab Kerentanan
Kerentanan sistem Kerentanan sistem
penghidupan penghidupan
masy arakat asli masy arakat pendatang
v
Implikasi kebijakan untuk meningkatkan
ketahanan sistem penghidupan OUTPUT




27

1.8 Metode Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan penelitian Kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif diadaptasi dari model metode penelitian Cresswell, dimana pendekatan
kuantitatif ini merefleksikan asumsi filosofi positivistic berupa survey dan desain eksperimental
(Cresswell, J.W, 2013). Namun, pada penelitian ini, pendekatan yang digunakan berupa
pendekatan kuantitatif yang secara spesifik berfokus pada design survey. Design survey dilakukan
melalui pengumpulan data numerik serta menggunakan sample pada populasi.

Pada penelitian ini, desain kuantiatif dilakukan melalui penilaian kerentanan sistem
penghidupan melalui metode LVI. Sedangkan untuk mengetahui faktor-faktory, yang
mempengaruhi tingkat kerentanan, dilakukan dengan menggunakan analisis fakto DN

akhir dari metode LVI dan Analisis Faktor, diperoleh kesimpulan yang

kerentanan sistem penghidupan di Kampung Tambak Lorok secara ke uha
tersebut digunakan untuk memberikan rekomendasi kebijakan dalam an0oi kegentanan dan
meningkatkan ketahanan sistem penghidupan di Kampung Tambak Lo

1.8.1 Kebutuhan Data
Data untuk menilai tingkat kerentanan @pan diperoleh dengan
mengidentifikasi indikator penilaian berdasarkamyPCC V1 serta SLA.
o Kerentanan berdasarkan IPCC
Komponen kerentanan berda %ﬁrbagi menjadi 3 komponen penilaian,

yaitu Exposure, Sensitivity dan acity. Exposure merupakan tingkat keterpaparan
sistem penghidupan terhadapfaKktor ek§ternal, Sensitivity merupakan tingkat sensitivitas suatu

sistem, bagaimana sistem leh faktor eksternal, sedangkan Adaptive Capacity
merupakan kapasita$S stiatu sist€m tntuk menghadapi guncangan dan tekanan.
ian L

o Komponen

(2009), Komponen penilaian LV1 terbagi menjadi 7 komponen,

hic Profile, Livelihood, Health, Social Network, Food, Water, serta
aster and Climate Variability. Komponen-komponen tersebut umumnya

i kag pada wilayah yang memiliki karakteristik pedesaan. Akan tetapi, Kampung

m orok memiliki aktivitas pedesaan karena masih bergantung pada sektor primer.

laupun masih termasuk ke dalam aktivitas pedesaan, lokasinya berada di sebuah kota

dengan akses yang lebih mudah. Oleh karenanya untuk komponen penilaian LV, digunakan

penggantian indikator livelihood berdasarkan (Chambers & Conway, 1991), yaitu Resource

and Restore, Claims and Access, Livelihood Capability, yang kemudian ditambah dengan
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komponen penilaian LVI yang masih relevan untuk dipakai, yaitu Socio-Demographic Profile,
serta Natural Disaster and Climate Variability.
o Sustainable Livelihood Approach (SLA)

SLA disini digunakan untuk penentuan subkomponen. Penentuan subkomponen
didasarkan pada 5 aspek Livelihood Asset, yaitu Human Capital (Penddikan, Pekerjaan, dan
Pekerjaan Sampingan), Social Capital (Dukungan Sosial, Keterlibatan kegiatan masyarakat,
Keterlibatan kegiatan perencanaan, akses terhadap informasi), Physical Capital (Kepemilikan
rumah, akses terhadap air bersih, listrik, fasilitas pendidikan, kesehatan, transportasi), Natural
Capital (Kepemilikan Tanah), serta Financial Capital (Pinjaman, Tabungan).

1.8.2 Jenis Data

dikarenakan data-data tersebut merupakan data mengenai info

a
masyarakat pesisir skala rumah tangga, sehingga tidak bisa didapatkan en-dokumen dari
instansi tertentu. Data-data tersebut harus diperoleh dari ruma?ta% kat secara langsung.

1.8.3 Teknik Perolehan Data

Cara memperoleh data penelitian a gan*melalui penyebaran Kkuesioner.
Perolehan data kuantitatif dilakukan melalui bawan Klesioner pada skala rumah tangga di
RW 12, RW 13, RW 14 dan RW 15 di ng:Tambak Lorok. Penentuan sebaran kuesioner
ditentukan berdasarkan penelitian sarfakan oleh WRI (Word Resources Institute)

sebelumnya, tentang Ketahanan

ota Semarang. Perelitian tersebut menggunakan
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Tabel 1.2
Pe nentuan Jumlah Kuesioner Berdasarkan Word Resources Institute

Kuesioner yang dibutuhkan (Quota Sampling) : 500 Kuesioner

Persentase
Jumlah Responden responden
Lokasi Rumah ‘].Llj.rc?tlgh (Cluster K‘Jul;g;cl)?g , terhadap jumlah
Tangga Sampling) rumah tangga
total (Persen)
Sukore jo 230 230 38
(Deliksariy W6 38 165
Kaligawe W1 407 777 67 128 5
RW 2 370 61 A
S RW 12 266 44
anjungmas
(Tambak ~ RW13 363 4 3 334 16,4
Lorok) RW 14 456 75
RW 15 947 156
TOTAL 3039 3039 500 494
Sumber : Word Resources Institute, 2017

Penilaian tingkat kerentanan dilakukan
kerentanan secara agregat, penilaian kerentanan

masyarakat pendatang. Penilaian tingk
kerentanan secara agregat dilakuka
dinilai secara keseluruhan. Sed an
pendatang dilakukan deng em
dari luar Kota Semarangpden
Pemilahan terseb eng

sedangkan sisa(a, yai

tana

Tabel 1.3

u

enilaian, yaitu penilaian
i, serta penilaian kerentanan
engan menggunakan data Penilaian

gunakan seluruh data responden yang

kerentanan penduduk asli dan masyarakat

Kebutuhan Data Kuantitatif

sponden yang memiliki asal usul yang berasal
den yang merupakan penduduk asli Kota Semarang.

05 responden yang berasal dari luar Kota Semarang,

29%esponden merupakan penduduk asli Kota Semarang.

NO KOMPONEN SUB PENJABARAN KATEGORI
T N UTAMA KOMPONEN SUB KOMPONEN KERENTANAN
Persen masyarakat
yang pernah Rumah tangga yang pernah
Natural . mengalami bencana  mengalami bencana banjir
. Persepsi banii
1 EXPOSURE Disasters Keiad ian Baniir anjir
(Keterpaparan) (Bencana B Jac M persen masyarakat Rumah tangga yang pernah
anjir Rob . "
Alam) yang pernah mengalami bencana banjir

mengalami bencana
banjir rob

rob
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NO KOMPONEN KOMPONEN SUB PENJABARAN KATEGORI
KERENTANAN UTAMA KOMPONEN SUB KOMPONEN KERENTANAN
Persepsi Persen masyarakat
Kenaikan yang merasakan 52?;22@:%2;@3
Temperatur kenaikan temperatur
temperature udara
Udara udara
. Persen masyarakat
Eg:azzilan yang merasakan 5\2:222;:: %ga i hamgcurah
. perubahan curah .
Curah Hujan hujan hujan
Persepsi Persen masyarakat
Kejadian Iklim ~ Yang merasakan
Ekstrim kejad'lan iklim
ekstrim
Persepsi Persen masyar angga yang
Climate Kenaikan Muka Y219 merasgkan asakan dampak
Variability ~ Air Laut kenaikan muka air laut
(Variabilitas
Iklim)
Rumah tangga dengan
pendapatan yang berkurang
3 akibat perubahan iklim
atan
rsen masyarakat
Perse ang meras)e;kan Rumah tangga yang
dyra . dampak perubahan merasakan ?""‘T“pa"
ahan,iklim iklim terhadap perubahan iklimterhadap
pekerjaan pekerjaan
Persen masyarakat
yang merasakan Rumah tangga yang
dampak perubahan memiliki masalah kesehatan
iklimterhadap akibat perubahan iklim
kesehatan
Perbandingan
. jumlah masyarakat Ru mah tangga dengan
Rasio usia non produkdif ( ju mlah anggota kelu_arga _
oco- (g0 it~ 6 e AT on
2 ITI Demographic  Ratio) tahun) dengan usia oo anggota keluarga
(Sensitivitas) Profile (Profil gﬁg;’)kt'f( 15-64 berusia produktif
Sosio-
Demografi) Persen masyarakat
e
L pendapatan lebih
Miskin 2.000.000,00

rendah dari UMR
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NO KOMPONEN KOMPONEN SUB PENJABARAN KATEGORI
KERENTANAN UTAMA KOMPONEN SUB KOMPONEN KERENTANAN
Kepala Persen masyarakat Rumah tangga dengan
Keluarga dengan kepala kepala keluarga perempuan
Perempuan keluarga perempuan P gap P
Kepala Persen masyarakat Rumah tangga dengan
Keluarga dengan kepala
kepala keluarga berumur >
dengan umur>  keluarga berumur > 64 tahun
64 tahun 64 tahun
Persen kepala Rumah tanggadengan
Jenis Pekerjaan  keluarga dengan kep
(direct/ non pekerjaan
direct users) bergantung pada
sektor primer
Latar Belakang  Persen kepala
Pendidikan keluarga deng
Kepala pendidikan i
Keluarga SMA
Ketersediaan
pekerjaan Rumah tangga dengan
L Sampingan kepala keluarga yang
Livelihood  (pjyersifikasi memiliki < 1 pekerjaan*
Capabilities Pekerjaan
(Kapabilitas
penghidupan) UM e keliaga g
ghidup Keluar yang bekerja dengan ] N Keluarga yang
. jumlah keluarga bekerja_\d< Iiubm&ah_kiluarga
yang tidak bekerja yang tidak bekerja
Jumlah rumah
tangga yang terdiri Rumah tangga dengan satu
ADAPTIVE lebih dari satu KK KK dalam satu rumah*
3 CAPAC.ITY uarga dalamsatu rumah
(Kapasitas gabungan

Adaptif) ®

Claims &
Access (Klaim
dan Akses)

Dukungan saat
terjadi
guncangan

Dukungan
Sosial dari
Pemerintah

Keterlibatan
terhadap

kegiatan di
masyarakat

Persen masyarakat
yang mendapatkan
dukungan dari
pemerintah maupun
tetangga saat terjadi
guncangan

Persen masyarakat
yang mendapatkan
Raskin / BLT/
Kartu Keluarga
Sejahtera (KKS)

Persen rumah
tangga masyarakat
yang terlibat dalam
kegiatan sosial di
masyarakat

Rumah tangga yang tidak
mendapatkan bantuan saat
terjadi guncangan®

Rumah tangga yang belum
pernah mendapatkan
raskin/BLT/KKS*

Rumah tangga yang tidak
memiliki keterlibatan
kegiatan sosial (Arisan,
PKK, Karang Taruna, dll)*
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NO

KOMPONEN
KERENTANAN

KOMPONEN
UTAMA

SUB
KOMPONEN

PENJAB ARAN
SUB KOMPONEN

KATEGORI
KERENTANAN

Persen masyarakat
yang terlibat dalam
kegiatan
perencanaan di
daerahnya

Keterlibatan
terhadap
perencanaan

Persen masyarakat
yang mengetahui

tempat meminjam
Akses terhadap
pinjaman
Persen masyarakat
yang mendapatkan
akses pinjaman

Persen masyaraka
yang memiliki
terhadap listrik

Akses terhadap
listrik

Pe syarakat

y

ru ade
engamgD

masyarakat
ng Jarak
hnya dekat
dengan SMP

Akses te

Fasilitas
pen

Akses terhadap
fasilitas
Kesehatan

Persen masyarakat
yang jarak
rumahnya dekat
dengan SMA

Persen masyarakat
yang mendapatkan
bantuan
askes/jamkes mas

Persen masyarakat
yang jarak
rumahnya dekat
dengan fasilitas
kesehatan

Persen masyarakat
yang dapat
mengakses
informasi dengan
mudah

Akses terhadap
Informasi

Rumah tangga yang tidak
terlibat dalam kegiatan
rembug desa*

Rumah tangga yang tidak
mengetahui akses ke
lembaga formal/non formal
untuk meminjam tang*

galtr listrik dari
gga)*

Rumah tangga dengan jarak
rumah ke SD > 2.000 m*

Rumah tangga dengan jarak
rumah ke SMP > 2.000 m*

Rumah tangga dengan jarak
rumah ke SMA > 6.000 m*

Rumah tangga yang tidak
memiliki asuransi
kesehatan/jaminan
kesehatan masyarakat*

Rumah tangga yang jarak
rumahnya > 6.000 m*

Rumah tangga yang tidak

dapat mengakses informasi
dari Hanphone, TV, Radio
maupun surat kabar*
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KOMPONEN KOMPONEN SUB PENJABARAN KATEGORI

NO KERENTANAN UTAMA KOMPONEN SUB KOMPONEN KERENTANAN

Persen masyarakat
Ketersediaan air  yang dapat
bersih mengakses air
bersih dengan lancar

Rumah tangga dengan akses
terhadap air bersih (PDAM,
Arthesis) tidak lancar*

Rumah tangga yang dapat

Persen masyarakat e rgian dengan berjalan

yang dapat A,
Akses terhadap  mengakses kaki (tidak _rnepggu_nakan
i rasi ¢ tasi d transportasi pribadi/
ransportasi erir|1(spo asidengan transportasi ugumy*

Persen masyarkaat

Kepemilikan yang memiliki
Tabungan tabungan
Stores &

Resources Kepemilikan PZLse:Em;iKi:aka

(Simpanan Rumah ?lumgh sen

dan Sumber

Daya) umah tangga yang tidak

Kepemilikan memiliki sertifikat hak
Tanah milik (Memiliki HGB

nah maupun non sertifikat)*

*Pada perhitungan kerentanan berdasarkan rumus IPCC, di a jumlah rumah tangga yang terkategori
tidak rentan %
2.4.1 Kriteria Responden %

Penyebaran kuesioner yang di ada penelitian sebelumnya, yaitu Ketahanan
Komunitas di Kota Semarang o unakan sample acak sesuai dengan jumlah kuesioner
yang telah ditentukan me pling pada masing-masing RT. Akan tetapi pada saat

ic
pengumpulan data, did@patkar\bahwa dari 334 responden, 105 diantarnya terkategori sebagai

masyarakat pendatan rkan hal tersebut, penelitian ini membagi kelompok responden
menjadi dua iaMy, ya lompok masyarakat pendatang dan kelompok penduduk asli.
Pengkate ertujtian untuk melihat perbedaan tingkat kerentanan pada masing-masing
kelo . i sing-masing ke lompok responden tersebut diantaranya yaitu:

Pendatang

t pendatang merupakan masyarakat yang pada mulanya berasal dari luar Kota
Semarang, seperti Kabupaten Demak, Kendal, Jepara, Sragen, Purwodadi, serta beberapa daerah
lainnya. Pengkategorian masyarakat pendatang ini tanpa didasari berapa lama masyarakat
pendatang tinggal di Kampung Tambak Lorok
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e Penduduk Asli
Penduduk asli merupakan penduduk yang pada awalnya telah tinggal dan menetap di Kampung
Tambak Lorok, serta penduduk yang berasal dari luar Tambak Lorok, tetapi masih dalam satu

Kota Semarang.

2.4.2 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah penilaian kerentanan melalui
metode LVI dan IPCC, serta analisis faktor dengan menggunakan aplikasi SPSS. Penilaian
kerentanan melalui metode LVI dan IPCC digunakan untuk menilai tingkat kerentanan

indeks kerentanan, sedangkan analisis faktor digunakan untuk mengetahui faktor-fa
mempengaruhi tingkat kerentanan.
A.Penilaian Tingkat Kerentanan
Teknik analisis yang dilakukan adalah dengan melalui penilaian terh
penghidupan melalui metode LVI. Kemudian dari metode LVI, di
berdasarkan IPCC, yaitu Keterpaparan, Sensitivitas serta Kapasit
o Livelihood Vulnerability Index
Komponen yang digunakan dalam LVI m i and Restore, Claims and
Access, Livelihood Capability, Socio-DemographigProfilggserta Natural Disaster and Climate
lah:
1. Metode LVI digunakan untuk meni nan melalui komponen-komponen LVI.
Komponen LVI kemudian dijab jadi sub komponen
2. Sub komponen ditentu%ui ustainable Livelihood Approach dengan
i set

menggunakan 5 aspek

Variability. Prinsip perhitungan dengan mengg VIa

3. Penilaian LVI gEnggunakan pembobotan rata-rata yang seimbang pada tiap komponen

ing-masing sub komponen berkontribusi sama terhadap

sing sub komponen memiliki data yang berbeda, maka diperlukan
i indeks pada masing-masing sub komponen. Ini dilakukan dengan

nggunakan rumus Human Develompment Index (Hahn, 2008)

yang digunakan :
Digunakan untuk menilai indeks subkomponen
Sd—Smin Indexsd : Indeks sub komponen
= —> p
ndexsg =3 = e sd  Nilai asli sub komponen
S max : Nilai maksimum sub komponen
Digunakan untuk menilai indeks komponen
n  Index Md : salah satu komponen utama
é’ld ===1 —> Index Sdi : Indeks yang mewa Kili sub komponen,

i - merupakan indeks yang membentuk setiap komponen
n :Jumlah Sub komponen
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Digunakan untuk menilai LVI secara keseluruhan

yn Wy My LVId  : Livelihood Vulnerability Index
LVI = Zi=1 i — WMi  :Bobot masing-masing komponen utama
Z?=1 WM,- Mdi : Indeks masing-masing komponen

o Komponen Kerentanan berdasarkan IPCC
Perhitungan tingkat kerentanan berdasarkan IPCC dilakukan dengan
menggolongkan komponen-komponen kerentanan menjadi tiga kategori, yaitu kategori
keterpaparan (exposure), Sensitivitas (sensitivity) serta kapasitas adaptasi (adaptive capacity).
Pada kategori kapasitas adaptasi, data yang digunakan bukan merupakan datajumlah
masyarakat rentan. Tetapi menggunakan data jumlah masyarakat yang memiliki kapaSitas
adaptasi. Setelah dihitung masing-masing indeks, maka dilakukan perhit ent

dengan melalui rumus:
exposure X sensitivity
IPCC = - -
adaptive capacity

kerentanan. Indeks

Hasil akhir dari perhitungan kerentanan akan men
kerentanan ini nantinya akan dibandingkan antara indeks\keren dan indeks kerentanan

IPCC, serta antara indeks kerentanan masyarakat pe

asli. Perbandingan ini digunakan untuk melihatyperbetaan tingkat kerentanan pada masing-
masing metode perhitungan, serta perbedaan erentanan antara masyarakat pendatang
dengan penduduk asli.
B. Analisis Faktor

Analisis faktor dil an ngetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat

indeks kerentanan penduduk

kerentanan sistem pea@hidup n melibatkan penjabaran sub komponen pada penilaian
kerentanan sebagal faktorsfakt@r yang mempengaruhi tingkat kerentanan. Analisis faktor
merupakan pendekatan statistic yang digunakan untuk menganalisi hubungan antar variabel
serta unt skam variabel yang dalam dimensi yang sama (JR et al. , 2010). Jenis analisis
fakt gNdigunakan adalah Principal Component Analysis (PCA). PCA berfungsi untuk
suatu data menjadi lebih sedikit dibandingkan dengan variable awal, melalui

nye

kasi fubungan antar variable yang saling independen. Hasil akhir yang diperoleh dari
lisis Taktor yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kerentanan.

Analisis faktor dilakukan melalui pengujian data reduksi melalui softwere SPSS. Hal
yang harus diperhatikan dalam pengujian reduksi data melalui analisis faktor yaitu asumsi yang
digunakan. Asumsi dalam analisis faktor berfungsi untuk mengetahui apakah data yang
digunakan dalam analisis memiliki validitas yang cukup. Asumsi-asumsi yang digunakan pada

penelitian ini diantaranya yaitu:
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1. Besarnya Korelasi antar independen variable harus cukup kuat, yaitu lebih dari
05
Kaiser (1974) mengelompokkan ukuran KMO sebagai berikut:
o 0,90-an = Baiksekali
o 0,80-an =Baik
o 0,70-an = Cukup Baik
o 0,60-an =Cukup

o 0,50-an = Sangat Buruk
o <0,50 = Tidak Diterima \
Apabila korelasi kurang dari 0.5, maka dilakukan rotasi dengan mengelu iabl

yang memiliki korelasi paling kecil, kemudian dilakukan pengujian ulang

MSA kurang dari 0.5 (<0.5) maka variable
pengujian ulang

3. Nilai exctraction pada tabel Communaditi rus iliki nilai lebih dari 0.5 (> 0.5).

Apabila nilai exctraction kurang d aka variable harus dikeluarkan dan

dilakukan pengujian ulang
Asumsi dalam analisis fa i agar hasil akhir pada analisis faktor dapat
dikatakan valid. Setelah asum faktor terpenuhi, maka analisis dapat dilanjutkan
melalui pengujian analis jgffakto metode PCA. Pengidentifikasian faktor-faktor yang
paling dominan, dilinat’pada talkel Cemponent Matric, serta dapat dilakukan rotasi faktor untuk

memastikan varigbe I-variabelyang akan masuk ke dalam salah satu faktor.
% eLisan

ruang%ingkup substansi dan ruang lingkup wilayah penelitian, manfaat dan keaslian penelitian,

1.9 Siste

kerangka pemikiran, metode penelitian yang digunakan, serta sistematika penulisan



BAB Il KAJIAN LITERATUR

Berisi teori-teori yang berkaitan dengan tingkat kerentanan sistem penghidupan, meliputi teori
tentang konsep kerentanan sistem, konsep ketahanan, teori sistem penghidupan, perubahan
iklim, serta keterkaitan antara kerentanan sistem penghidupan terhadap dampak perubahan iklim
BAB Ill GAMBARAN UMUM WILAYAH

Berisi gambaran umum Kampung Tambak Lorok, meliputi gambaran umum kondisi fisik,
gambaran umum sosial demografi, gambaran umum perekonomian, serta gambaran umum
keterpaparan kampung tambak lorok terhadap bencana dan variabilitas iklim

BAB IV PENILAIAN TINGKAT KERENTANAN SISTEM PENGHIDUPAN

Meliputi penjelasan mengenai kondisi sistem penghidupan masyarakat Kamp \

Lorok, Perhitungan indeks kerentanan berdasarkan komponen utama, metode £V 1%gra met@de
IPCC, serta penjelasan hasil analisis faktor, untuk mengetahui faktor-fakt an ngaruhi

tingkat kerentanan di Kampung Tambak Lorok.

BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI g

Berisi kesimpulan berdasarkan penilaian tingkat kere n% sis faktor, serta
rekomendasi kebijakan yang diperlukan untuk meni gkat%%a s sistem penghidupan
masyarakat di Kampung Tambak Lorok, berkaitan icanangkannya program Kampung



